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RUU JABATAN HAKIM

Mahkamah Agung Tolak Penurunan
Usia Pensiun Hakim Agung

JAKARTA, KOMPAS — Mah-
kamah Agung mempertanyakan
alasan di balik penurunan batas
usia pensiun hakim agung, dari
70 tahun menjadi 67 tahun di
dalam draf Rancangan Un-
dang-Undang Jabatan Hakim.
Alasan penurunan pensiun, yang
disebut untuk menjaga kualitas
putusan dan menciptakan lem-
baga peradilan yang efisien, di-
nilai tidak relevan.

”"Mengapa usia pensiun ditu-
runkan? Apa yang menjadi per-
timbangannya? Sebab, syarat
utama menjadi seorang hakim
agung adalah pengalaman ‘dan
profesionalitas. Semakin lama se-
orang hakim berkiprah, semes-
tinya ia semakin berpengalaman,
lebih arif dan bijaksana dalam
memutus suatu perkara. Usia se-
orang hakim pada dasarnya tidak
ada relevansinya dengan kualitas
putusan,” wujar Suhadi, Kamis
1y/2). ‘

Komisi ITI dan Badan Keahlian
Dewan Perwakilan Rakyat, Rabu
(10/2), menggelar rapat untuk
membahas draf RUU Jabatan
Hakim. RUU itu di antaranya
mengatur status hakim sebagai
pejabat negara, bukan pegawai
negeri sipil (PNS), hak dan fasi-

litasnya, serta usia pensiun
hakim agung. Di dalam RUU
disebutkan, usia pensiun hakim

agung diturunkan dari 70

tahun menjadi 67 tahun agar
kondisi hakim tetap prima saat
mengambil putusan (Kompas,
11/2). :

Menurut Suhadi, apabila yang
menjadi pertimbangan menu-
runkan usia pensiun adalah kon-
disi kesehatan, hal itu juga ku-
rang tepat. Sebab, kondisi kese-
hatan para hakim agung saat ini
masih baik, Dari sekitar 48 hakim
agung di MA saat ini, sebagian

besar telah berusia di atas 50 .

tahun.

”Pada 17 Februari akan ada 10
hakim agung yang pensiun atau
mencapai usia 70 tahun,” kata
Suhadi.

Perubahan

Ketentuan batas usia pensiun
hakim agung sudah mengalami
beberapa kali perubahan. Pada
UU Nomor 14 Tahun 1985 ten-
tang MA, batas usia pensiun ha-
kim agung adalah 65 tahun. Ke-
tentuan ini kemudian diubah de-
ngan UU No 5/2004 tentang MA
yang menyebutkan usia pensiun
hakim agung 65 tahun, tetapi bisa

diperpanjang hingga 67 tahun
apabila yang bersangkutan sehat
dan memiliki prestasi yang luar
biasa.

Pada 2009, batas usia pensiun
hakim agung dinaikkan menjadi
70 tahun melalui UU No 3/2009.
UU itu baru berlaku selama enam
tahun.

“Batas usia pensiun hakim
agung 70 tahun, sekarang ini su-
dah sesuai dengan harapan. Kami
melakukan studi banding ke se-
Jumlah negara. Di negara-negara
lain, termasuk Amerika Serikat,
seseorang bisa menjadi hakim
agung seumur hidup, selama ia
tidak mengalami gangguan ke-
sehatan atau mengundurkan di-
ri,” ujarnya.

Menyikapi RUU  Jabatan
Hakim yang saat ini digodok
DPR, Suhadi berharap MA dil-
ibatkan dalam pembahasannya
sehingga bisa menyampaikan
usul-usul.

Sementara itu, ditanya
tentang usia pensiun, juru bicara
Komisi Yudisial Joko Sasmito
mengaku belum bisa berkomen-
tar. Namun, ia sepakat bahwa
usia tidak berkaitan dengan
profesionalitas seseorang.
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